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ABSTRAK

Hartanti, Ferry, 2021. Hubungan antara Kelekatan kepada Orang Tua dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Emerging Adults. Tesis, Program studi: Magister
Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. dan Heman Elia, M.Psi. Hal. vii, 123.
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Pada periode emerging adulthood, sebagian besar emerging adults keluar dari
rumah orang tua untuk melanjutkan studi atau bekerja di luar kota. Relasi dengan
keluarga (orang tua) makin berkurang dan digantikan dengan relasi dengan teman
sebaya atau rekan-rekan kerja. Periode emerging adulthood merupakan masa transisi
dari masa remaja menuju masa dewasa. Masa transisi ini merupakan salah satu masa
transisi kehidupan yang berat, dan berdampak kepada kondisi psikologis individu.
Pada masa ini terdapat kecenderungan yang cukup kuat bagi emerging adults untuk
mengalami gangguan mental yang berat. Gangguan mental yang sering dialami oleh
emerging adults adalah depresi, kesepian, dan keinginan untuk bunuh diri, bahkan
sampai tindakan bunuh diri.

Mengetahui kecenderungan tersebut, muncul pertanyaan pada benak penulis:
Apakah ada hubungan antara kelekatan kepada orang tua dengan kondisi psikologis
emerging adults? Kalau ada, apakah peran kelekatan kepada orang tua terhadap
kondisi psikologis emerging adults?

Berangkat dari pertanyaan-pertanyaan tersebut dan pemikiran untuk
mengetahui lebih dalam tentang kondisi psikologis individu dari sudut pandang yang
lebih positif, peneliti memilih untuk meneliti kesejahteraan psikologis individu yang
dikaitkan dengan kelekatan kepada orang tua.

Penelitian ini dilakukan terhadap kaum muda Kristen yang berdomisili di kota
Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah teknik sampling aksidental, yaitu
siapa saja yang berusia di antara 19-25 tahun diberi kesempatan untuk menjadi
responden. Hasil olah data penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kelekatan kepada orang tua dengan kesejahteraan psikologis emerging adults.
Hubungan tersebut bersifat positif, dalam arti makin tinggi atau aman kelekatan
kepada orang tua makin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, makin
rendah atau tidak aman kelekatan kepada orang tua makin rendah tingkat
kesejahteraan psikologis emerging adults.
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BAB 1

MASALAH PENELITIAN

Kesejahteraan psikologis individu telah menjadi objek penelitian dari berbagai
ilmu pengetahuan. Setiap bidang keilmuan mempunyai sudut pandang yang berbeda
dalam meneliti dan menjelaskan tentang kesejahteraan psikologis individu. Ada
bidang keilmuan yang menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis individu tercapai
ketika individu merasakan kebahagiaan dan kepuasan hidup dalam waktu yang lama,
mengalami kondisi fisik dan mental yang sehat,* mengalami terpenuhinya kebutuhan
ekonomi dan sosial, atau mengalami keamanan sosial yang cukup. Psikologi
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis individu tercapai ketika individu berada
dalam kondisi mental yang sehat dan aspek psikologisnya berfungsi secara positif.2

Dalam psikologi dikenal dua model pendekatan untuk menjelaskan dan
meneliti tentang kesejahteraan psikologis.® Pertama, pendekatan yang menekankan
evaluasi individu atas kehidupannya sendiri, dalam hal aspek emosi maupun kognitif.

Pendekatan ini disebut sebagai hedonic well-being. Hedonic well-being mencakup

william Tov, “Well-Being Concepts and Components,” dalam Handbook of Well-Being, ed.
Ed Diener, Shigehiro, dan L. Tay (Salt Lake City: DEF, 2018), 43-45.

2Carol D. Ryff, “Happiness Is Everything, or Is It? Explorations on the Meaning of
Psychological Well-Being,” Journal of Personality and Social Psychology 57, no. 6 (1989): 1070.

®Richard M. Ryan dan Edward L. Deci, “On Happiness and Human Potentials: A Review of
Research on Hedonic and Eudaimonic Well-Being,” Annual Review Psychology 52 (2001): 141; David
J. Disabato et al., “Different Type of Well-Being? A Cross-Cultural Examination of Hedonic and
Eudaimonic Well-Being,” Psychological Assessment 28, no. 5 (Mei 2016): 471-472, diakses 2 Agustus
2019, https://dx.doi.org/10.1037/pas0000209.


https://dx.doi.org/10.1037/pas0000209

kepuasan hidup, intensitas pengalaman afeksi positif, dan minimnya pengalaman
afeksi negatif. Model tripartit ini dikenal dengan subjective well-being.* Subjective
well-being mengutamakan penilaian individu tentang seberapa baik kehidupan yang
dialaminya dan apakah dia telah mendapatkan hal-hal yang diinginkannya dalam
hidup.®

Kedua, suatu pendekatan yang mencakup beberapa konsep yang dirangkum
sebagai eudaemonic well-being. Pendekatan eudaemonic well-being bertitik tolak dari
pemikiran bahwa ada kebutuhan atau kualitas tertentu yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan psikologis individu. Dengan terpenuhinya kebutuhan
tersebut individu dapat mencapai potensi penuh.® Pendekatan eudaimonic well-being
merujuk pada kehidupan individu yang bermakna, aktivitas-aktivitas yang konstruktif,
dan upaya untuk memaksimalkan potensi individu.” Salah satu konsep yang termasuk
ke dalam kelompok eudaemonic well-being adalah psychological well-being.®

Pendekatan psychological well-being merupakan konstruksi multidimensi
yang meliputi pengelolaan emosi, kepribadian, identitas dan pengalaman hidup.®

Pendekatan psychological well-being menyatakan bahwa kesejahteraan hidup

“Ed Diener, “Subjective Well-Being,” Psychological Bulletin 95, no. 3 (1984): 542.

Tov, “Well-Being Concepts,” 43.

fRyan dan Deci, “On Happiness,” 145-147; Tov, “Well-Being Concepts,” 44.

"Alan S. Waterman, “Two Conceptions of Happiness: Contrasts of Personal Expressiveness
(Eudaimonic) and Hedonic Enjoyment,” Journal of Personality and Social Psychology 64, no. 3 (Maret
1993): 678, diakses 11 Maret 2020, https://dx.doi.org/10.1037/0022-3514.64.4.678.

8Ryff, “Happiness,” 1069-1071.

°Ibid.


https://dx.doi.org/10.1037/0022-3514.64.4.678

individu adalah hasil kerja sama dari penerimaan diri, perkembangan personal, tujuan
hidup, penguasaan lingkungan, otonomi, dan relasi positif dengan orang lain.

Psychological well-being, yang selanjutnya dalam penelitian ini akan disebut
dengan istilah kesejahteraan psikologis, diperlukan individu untuk menopang aktivitas
kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi mendukung individu dalam menjalankan dan menikmati
aktivitas harian, mendukung pembentukan persepsi individu tentang lingkungan sosial
yang positif, dan memampukan individu menghadapi tantangan hidup.*! Dengan
fungsi tersebut maka kesejahteraan psikologis individu perlu dijaga kestabilannya dan
kalau memungkinkan diupayakan peningkatannya.

Untuk dapat mengalami kesejahteraan psikologis dibutuhkan: Pertama, usaha
dari individu yang bersangkutan. Usaha yang dapat dilakukan oleh individu, antara
lain menetapkan sasaran yang ingin dicapai dalam hidup, melakukan tugas
perkembangan dengan sebaik-baiknya, dan mengevaluasi kehidupannya.

Kedua, mendapatkan dukungan dari luar. Dukungan dari luar diri individu
dapat diperoleh dari keluarga, teman sebaya dan institusi tertentu yang berelasi dan

berinteraksi dengan individu yang bersangkutan.?

Carol D. Ryff dan Burton H. Singer, “Know Thyself and Become What You Are: A
Eudaimonic Approach to Psychological Well-Being,” Journal of Happiness Studies 9, no. 1 (Januari
2008): 32-34, diakses 10 Oktober 2019, https://dx.doi.org/10.1007/s10902-006-9019-0.

HStephanie Baggio, et al., “Emerging Adulthood: A Time of Changes in Psychological Well-
Being,” Journal Evaluation & the Health Professions (Agustus 2016):14; Corey L. M. Keyes, “The
Mental Health Continuum: from Languishing to Flourishing in Life,” Journal of Health and Social
Behavior 43, no. 2 (Juli 2002): 207; Nansook Park, “The Role of Subjective Well-Being in Positive
Youth Development,” The ANNALS of the American Academy of Political and Social Science 591, no.
25 (Januari 2004): 34-36.

2Michael E. Fass dan Jonathan G. Tubman, “The Influence of Parental and Peer Attachment

on College Students’ Academic Achievement,” Psychology in the Schools 39, no. 5 (September 2002):
561, diakses 7 November 2019, https://dx.doi.org/10.1002/pits10050.
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https://dx.doi.org/10.1007/s10902-006-9019-0
https://dx.doi.org/10.1002/pits10050

Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa dukungan dari keluarga yang
sangat penting bagi kesejahteraan psikologis individu adalah kelekatan kepada orang
tua.'® Pola kelekatan yang aman kepada orang tua mendorong dan mendukung
tercapainya kesejahteraan psikologis individu, sedangkan pola kelekatan yang tidak
aman kepada orang tua menjadi penghalang tercapainya kesejahteraan psikologis
individu.'*

Peran kelekatan kepada orang tua dalam kehidupan individu tidak terbatas
pada masa kanak-kanak saja, tetapi sampai seumur hidup, terutama pada masa-masa
transisi. Hal ini terutama berkaitan dengan salah satu fungsi dari kelekatan kepada
orang tua, yaitu sebagai secure base. Fungsi ini dibutuhkan oleh individu dalam
melaksanakan tugas perkembangan dan menjaga kestabilan kesejahteraan
psikologisnya selama masa transisi.*®

Tugas perkembangan dapat menjadi salah satu sumber “ancaman’ bagi

individu dan mengganggu kestabilan kesejahteraan psikologis individu.*® Salah satu

18K eisha M. Love dan Tamera B. Murdock, “Attachment to Parents and Psychological Well-
Being: An Examination of Young Adult College Students in Intact Families and Stepfamilies,” Journal
of Familiy Psychology 18, no. 4 (Desember 2004): 600, diakses 10 September 2020,
https://dx.doi.org/10.1037/0893-3200.18.4.600; Silvia Guarnieri, Marti Smorti, dan Franca Tani,
“Attachment Relationships and Life Satisfaction During Emerging Adult,” Social Indicator Research
121, no. 3 (April 2015): 833, diakses 10 Oktober 2019, https://dx.doi.org/10.1007/s11205-014-0655-1.

14M. Del Carmen Garcia Mendoza, Immaculata Sanchez Queija, dan Agueda Pasca Jimenez,
“The Role of Parents in Emerging Adults’ Psychological Well-Being: A Person-Oriented Approach,”
Family Process 58, no. 4 (Desember 2019): 954, diakses 19 Agustus 2020,
https://doi.org/10.1111/famp.12388; Gay G. Armsdem dan Mark T. Greenberg, “The Inventory of
Parent and Peer Attachment: Individual Differences and Their Relationship to Psychological Well-
Being in Adolescence,” Journal of Youth and Adolescence 16, no. 5 (Oktober 1987): 427.

15Suzanne Bartle-Haring, Penny Brucker, dan Ellen Hock, “The Impact of Parental Separation
Anxiety on Identity Development in Late Adolescence and Early Adulthood,” Journal of Adolescenct
Research 17, no. 5 (September 2002): 443-449; Joel A. Lane, “Counseling Emerging Adults in
Transition: Practical Applications of Attachment and Sosial Support Research,” The Professional
Counselor 5, no.1 (2014): 34.

8John E. Schulenberg, Arnold J. Sameroff, dan Dante Cicchetti, “The Transition to
Adulthood as a Critical Juncture in the Course of Psychopathology and Mental Health,” Development

4


https://dx.doi.org/10.1037/0893-3200.18.4.600
https://dx.doi.org/10.1007/s11205-014-0655-1
https://doi.org/10.1111/famp.12388

tahap perkembangan hidup yang berpotensi memberikan “ancaman’ kepada individu
adalah periode emerging adulthood. Periode emerging adulthood adalah tahap
kehidupan di antara usia 18-29 tahun yang merupakan masa transisi dari remaja
menuju dewasa.” Suatu periode kehidupan yang semula tampak pada kaum muda di
negara-negara industri pascaperang dunia terkhusus Amerika®® kemudian mulai
terlihat pada kaum muda pada negara-negara di luar Amerika.*®

Selama masa transisi, individu mengalami banyak perubahan yang
berlangsung secara cepat, antara lain perubahan biologis, kognitif, fisik, relasi sosial,
dan psikologis. Perubahan-perubahan tersebut berpotensi membawa dampak positif
maupun negatif pada individu. Selama masa transisi, individu juga banyak melakukan
pilihan dan mengambil keputusan yang berhubungan dengan kehidupan di masa
depan. Bagi emerging adults, terdapat beberapa hal yang perlu dipikirkan dan
ditentukan, antara lain setelah menyelesaikan studi di sekolah menengah apakah akan
langsung mencari pekerjaan atau studi lanjut, tetap tinggal bersama orang tua atau

tinggal terpisah, pilihan karir, pemilihan pasangan hidup, dan berkeluarga.?

and Psychopathology 16, no.4 (Fall 2004): 803-805, diakses 19 September 2020,
https://dx.doi.org/10.1017/S0954579404040015; Lane, “Counseling Emerging Adults,” 30.

Jeffrey Jensen Arnett, “Emerging Adulthood A Theory of Development from the Late Teens
Through the Twenties,” American Psychologist 55, no. 5 (Mei 2000): 469; Jeffrey Jensen Arnett,
Emerging Adulthood the Winding Road from the Late Teens Through the Tweenties, ed. ke-2 (New
York: Oxford University Press, 2015): 8.

18Arnett, Emerging Adulthood the Winding Road, 24-27.

Bbid.

D1bid., Jaquelynne Eccles et al., “Adolescence and Emerging Adulthood: The Critical Passage
Ways to Adulthood,” dalam Well-Being: Positive Development Across the Life Course, ed. Marc H.

Bornstein et al., The Cross Currents in Contemporary Psychology (Mahwah: Lawrence Erlbaum,
2003), 392-395.


https://dx.doi.org/10.1017/S0954579404040015

Sebagai suatu tahap perkembangan hidup, periode emerging adulthood
mempunyai tugas perkembangan yang menyatu dengan karakteristik perkembangan
emerging adulthood. Tugas perkembangan yang penting pada periode ini adalah
tercapainya “kejelasan identitas diri.” Kejelasan identitas diri ini diperoleh melalui
eksplorasi diri yang lebih intens dalam hal relasi kasih yang berpotensi menjadi
pasangan hidup, pencarian pekerjaan atau profesi yang sesuai dengan minat, dan
terbentuknya cara pandang terhadap dunia yang lebih fundamental.?* Tugas
perkembangan ini juga merupakan karakteristik pertama dari periode emerging
adulthood.

Karakteristik periode emerging adulthood yang kedua adalah periode
ketakstabilan. Dengan makin intensifnya eksplorasi identitas pada ketiga aspek,
emerging adults mengalami masa-masa yang tidak stabil. Pada akhir masa remaja,
rata-rata emerging adults telah memiliki rencana tertentu dalam menjalani kehidupan.
Namun pada periode emerging adulthood mereka diperhadapkan dengan berbagai hal
yang membuat mereka perlu merevisi rencana yang telah disusun, dan revisi ini
kemungkinan akan terjadi beberapa kali. ??

Ketiga, periode bagi emerging adults untuk lebih memperhatikan diri sendiri.
Tujuan dari perhatian yang lebih besar terhadap kondisi diri sendiri adalah supaya
emerging adults lebih memahami diri sendiri, memiliki kemampuan untuk mengambil
keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil, mulai

belajar untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, mampu mengurus diri sendiri sebelum

2LArnett, Emerging Adulthood the Winding Road, 9-11.

2)bid., 11-13.



nantinya lebih siap untuk berkomitmen dalam hal relasi romantis dan pekerjaan, dan
lebih siap memasuki masa dewasa dengan segala tanggung jawabnya.?

Keempat, periode bagi emerging adults merasa “di antara” dua tahap
kehidupan. Eksplorasi identitas yang intensif dan ketakstabilan membawa emerging
adults ke dalam perasaan “di antara” remaja dan dewasa, yaitu perasaan bahwa
mereka sudah bukan lagi remaja, tetapi belum sepenuhnya dapat berfungsi sebagai
individu yang dewasa. Pada kenyataannya mereka mulai meninggalkan masa remaja
dengan segala keterbatasannya dan bersiap untuk menuju masa dewasa dengan
berbagai tanggung jawabnya. Dalam hubungannya dengan tanggung jawab, terdapat
tiga kriteria yang perlu dipenuhi secara bertahap oleh emerging adults selama masa
transisi menuju dewasa. Tiga kriteria tersebut adalah kemampuan emerging adults
untuk bertanggung jawab terhadap diri sendiri, kemampuan untuk membuat
keputusan secara mandiri, dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan finansial bagi
dirinya sendiri secara mandiri.?*

Kelima, periode tersedianya banyak pilihan yang memungkinkan untuk
dikerjakan. Dalam periode ini, emerging adults mempunyai kesempatan untuk
melakukan perubahan-perubahan dalam kehidupannya, sehingga mereka dapat
menjadi diri sendiri yang berbeda dari orang tuanya.?

Dari penjelasan di atas dapat diperoleh berbagai pengertian: Pertama, goal
atau sasaran yang harus dicapai dalam periode ini adalah emerging adults menjadi

individu yang mandiri dan terlepas dari campur tangan orang tua, siap memasuki

Bbid., 13-14.
Z1bid., 14-15.

Bbid., 15-17.



masa dewasa dengan segala tanggung jawab yang menyertainya, menemukan arah
hidup yang lebih tepat, mempunyai keterampilan yang memadai untuk menyusun
strategi dan melaksanakannya sampai mencapai tujuan hidup yang diinginkan.?

Dengan adanya tugas dan tanggung jawab yang telah disebutkan di atas,
periode emerging adulthood menjadi masa yang rawan bagi individu. Pencapaian atau
kegagalan yang terjadi pada periode ini membawa dampak kepada kehidupan individu
di masa yang akan datang.?’

Kedua, adanya potensi terjadinya gangguan terhadap kondisi kesehatan mental
dan kesejahteraan psikologis emerging adults.?® Gangguan terhadap kondisi kesehatan
mental yang sering dialami oleh emerging adults, antara lain kecemasan, depresi,
kesepian, menarik diri, dan bunuh diri.?® Gangguan tersebut dipicu oleh proses
eksplorasi identitas yang membuat emerging adults mengalami ketakstabilan secara
fisik dan psikis. Contoh ketakstabilan tersebut adalah kebingungan dalam peran dan
tanggung jawab sebagai remaja atau sebagai individu dewasa, ayunan perasaan antara

pesimis dan optimis dalam menghadapi banyaknya peluang yang tersedia, dan adanya

% ]Jennifer Lynn Tanner, “Recentering During Emerging Adulthood: A Critical Turning Point
in Life Span Human Development,” dalam Emerging Adults in America: Coming of Age in the 21%
Century, ed. Jeffrey Jensen Arnett dan Jennifer Lynn Tanner (Washington D.C.: American
Psychological Association, 2006): 22-51; Evie Kins et al.,”Patterns of Home Leaving and Subjective
Well-Being in Emerging Adulthood: The Role of Motivational Processes and Parental Autonomy
Support,” Development Psychology 45, no. 5 (Oktober 2009): 1416, diakses 12 April 2019,
https://dx.doi.org/10.1037/a0015580.

2"Joseph P. Allen, “The Attachment System in Adolescence,” dalam Handbook of Attachment,
ed. Jude Cassidy dan Phillip R. Shaver, ed. ke-2 (New York: Guilford, 2008): 419.

BJeffrey Jensen Arnett, Rita Zukauskiene, dan Kazumi Sugimura, “The New Life Stage of
Emerging Adulthood at Ages 18-29 Years: Implications for Mental Health,” Lancet Psychiatry 1, no. 7
(Desember 2014): 570-575 ; Christina Lee dan Helen Gramotnev, “Life Transitions and Mental Health
in a National Cohort of Young Australian Women,” Developmental Psychology 43, no. 4 (Juli 2007):
883-887, diakses 29 Agustus 2020, https://dx.doi.org/10.1037/0012-1649.43.4.877.

2 Arnett, Zukauskiene, dan Sugimura, “The New Life Stage,” 573-574 ; Bryn A. Robinson et

al., “The Relation of Parental Caregiving and Attachment to Well-Being and Loneliness in Emerging
Adults,” Psychology and Education: An Interdisciplinary Journal 50, no. 3-4 (2013): 19.
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dorongan yang kuat untuk menjalin relasi romantis meskipun mempunyai kebutuhan
yang kuat untuk lebih memperhatikan diri sendiri.

Ketiga, terjadinya perubahan tingkat kesejahteraan psikologis pada masa
transisi. Transisi kehidupan dapat menjadi penyebab menurunnya kesejahteraan
psikologis emerging adults. Di sisi lain, transisi kehidupan dapat menjadi pendorong
meningkatnya kesejahteraan psikologis emerging adults.3! Menurunnya kesejahteraan
psikologis cenderung dialami oleh emerging adults yang mengalami kesulitan dalam
mengatasi krisis, mengalami kesulitan dalam mengatasi ketakseimbangan psikologis,
tidak mendapat dukungan yang memadai dari keluarga dan lingkungan selama masa
transisi, dan merupakan individu yang rentan mengalami gangguan psikologis.*?

Di sisi lain, emerging adults dapat mengalami kestabilan bahkan peningkatan
kesejahteraan psikologis karena individu yang bersangkutan mempunyai kemampuan
yang memadai untuk menghadapi krisis, mempunyai kemampuan yang memadai
untuk mengelola diri dalam mengatasi ketakseimbangan psikologis yang muncul,
individu mendapat dukungan yang memadai dari keluarga dan lingkungan dalam
mengatasi krisis maupun gangguan psikologis yang dialaminya, dan individu

merupakan pribadi yang sehat secara psikologis.

30Arnett, Emerging Adulthood the Winding Road, 11-13; Jeffrey Jensen Arnett, “Suffering,
Selfish, Slackers? Myths and Reality About Emerging Adults,” Journal of Youth and Adolescence 36
(Desember 2016): 23-28, diakses 23 Februari 2020, https://dx.doi.org/10.1007/s1064-006.9157.z.

S1Larry J. Nelson dan Laura M. Padilla-Walker, “Flourishing and Floundering in Emerging
Adult College Students,” Emerging Adutlhood 1, no. 1 (Maret 2013): 76, diakses 4 Oktober 2019,
https://doi.org/10.1177/216769812470938.

32\Walton Wider et al., “Parental Attachment as the Predictor of Emerging Adulthood
Experinces,” Pertanika Journal of Social Sciences and Humanities 24, no. 4 (Desember 2016): 1731;
Joel A. Lane dan Robert S. Fink, “Attachment, Social Support Satisfaction, and Well-Being During
Life Transition in Emerging Adulthood,” The Counseling Psychologist 43, no. 7 (Oktober 2015): 1051-
1052, diakses 10 April 2020, https://dx.doi.org/10.1177/0011000015592184; Mendoza, Queija, dan
Jimenez. “The Role of Parents,” 954.


https://dx.doi.org/10.1007/s1064-006.9157.z
https://doi.org/10.1177/216769812470938
https://dx.doi.org/10.1177/0011000015592184

Terdapat dua pendapat yang berbeda mengenai kondisi kesejahteraan
psikologis individu pada periode emerging adulthood. Pendapat yang pertama
menyatakan bahwa pada masa emerging adulthood, individu banyak mengalami
penderitaan, kesulitan dan mengalami penurunan tingkat kesejahteraan psikologis. Di
sisi lain, pendapat kedua meyakini bahwa pada masa ini, individu tidak hanya
mengalami penderitaan, kesulitan dan gangguan psikologis, tetapi mempunyai
kesempatan untuk meraih keberhasilan, kebahagiaan, dan kesejahteraan psikologis.
Kedua pendapat tersebut dibahas dengan cukup mendalam dalam artikel yang
berjudul “Suffering, Selfish, Slackers? Myth and Reality About Emerging Adults,”
yang disusun oleh Jeffrey Jensen Arnett.*3

Penelitian ini didasarkan pada pendapat kedua yang menyatakan bahwa
periode emerging adulthood menyediakan penderitaan dan juga kesempatan untuk
mengalami kesejahteraan psikologis.®* Untuk dapat mengalami kesejahteraan
psikologis, emerging adults setidaknya memerlukan dukungan dari orang tuanya.
Dukungan orang tua kepada anaknya dapat berupa dukungan materi maupun
nonmateri. Dalam penelitian ini dukungan orang tua yang diteliti adalah dukungan

nonmateri, yaitu pola kelekatan emerging adults kepada orang tua.

33 Arnett, “Suffering, Selfish, Slackers?” 24-25.

*1bid., 25.
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Pernyataan Masalah

Berdasarkan pernyataan di atas, masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut, adakah hubungan antara kelekatan kepada orang tua

dengan kesejahteraan psikologis pada emerging adults?

Tujuan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat: Pertama, menemukan
hubungan antara kelekatan kepada orang tua dengan kesejahteran psikologis emerging
adults; Kedua, menunjukkan pentingnya peran kelekatan kepada orang tua selama
menjalani periode emerging adulthood; dan ketiga, memperoleh informasi tambahan
tentang peran kelekatan kepada orang tua bagi emerging adults dalam menjalani

periode emerging adulthood.

Kerangka Teori

Kelekatan kepada orang tua mempunyai hubungan langsung dengan

kesejahteraan psikologis pada emerging adults.

Pernyataan Hipotesis

Ada hubungan antara kelekatan kepada orang tua dengan kesejahteraan
psikologis pada emerging adults. Makin aman pola kelekatan kepada orang tua,

makin tinggi kesejahteraan psikologis pada emerging adults. Makin tidak aman pola

11



kelekatan kepada orang tua, makin rendah kesejahteraan psikologis pada emerging

adults.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Subjek pada penelitian ini dibatasi pada pemuda/i Kristen yang berusia antara
19 — 25 tahun. Penelitian ini dilakukan terhadap kaum muda yang menjadi anggota
jemaat gereja dan anggota kelompok pembinaan pemuda Kristen di kota Malang.

Untuk mengukur kelekatan kepada orang tua akan dipergunakan IPPA-R
(Inventory of Parents and Peer Attachment-Revised).>® Untuk mengukur tingkat
kesejahteraan psikologis pada emerging adults akan dipergunakan Skala SPWB (The

Scales of Psychological Well-Being) dari Carol D. Ryff.3

Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi dalam enam bagian: Bab satu, membahas mengenai latar
belakang dilakukannya penelitian. Bab dua, membahas tinjauan pustaka yang berisi
teori, konsep, dan penelitian yang terkait dengan kesejahteraan psikologis, dan
kelekatan kepada orang tua dalam periode emerging adulthood, dan hubungan antara
kelekatan kepada orang tua dengan kesejahteraan psikologis pada emerging adults.

Bab tiga, membahas sudut pandang Alkitab tentang konsep kesejahteraan psikologis.

BArmsden dan Greenberg, “The Inventory,” 451-452; Youthrex, “Inventory of Parents and
Peer Attachment — Revised,” Youthrex, n.d., diakses 7 Juni 2019,
https://youthrex.com/outcomemeasures.

Ryff, “Happiness,” 1071-1072.
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Bab empat, membahas metode yang dipergunakan dalam penelitian. Bab lima,
menyajikan data dan diskusi hasil penelitian. Terakhir bab enam, membahas

kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan hasil penelitian.
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